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Lampiran 1. Perhitungan presentase abnormalitas ikan kakap putih (Lates calcarifer 
Bloch, 1790) hasil domestikasi yang dibesarkan di Keramba Jaring 
Apung (KJA) Desa Lawallu, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru 

1) Abnormalitas sirip dorsal 

                 
                    

                        
       

 

  
           

2) Abnormalitas sirip perut 

                 
                    

                        
       

 

  
           

3) Abnormalitas sirip Anal 

                 
                    

                        
       

 

  
           

4) Abnormalitas Operkulum 

                 
                    

                        
       

 

  
           

5) Presentase Abnormalitas Sampel Hasil Domestikasi 

                 
                    

                        
       

  

  
          

Lampiran 2. Alat dalam analisis molekuler dengan penanda Random Amplified 
Polymorphic DNA (RAPD) 

              
              Timbangan digital          Inkubator              Vortex 
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Mikropipet dan tip 

 
Elektroforesis  
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Lampiran 4. Bagan tahapan analisis molekuler menggunakan metode PCR-RAPD 
pada sampel ikan kakap putih (Lates calcarifer Bloch, 1790) 

 

 
Bagan tahapan isolasi DNA dengan menggunakan Kit DNAeasy blood tissue  

(Qiagen, German)  

 

 
Bagan tahapan isolasi DNA dengan menggunakan metode CTAB-DTAB 

0.25 mg jaringan otot 
dimasukkan ke dalam mikrotube 

Vortex 5 detik

Buang ddH2O pada mikrotube

Mengeringkan sampel dengan tissu

+20 µl 
proteinase-K 

Tambahkan 100 µl ATL

Vortex

Inkuasi supernatan hingga 
lisis (Vortex tiap 5 menit)

+100 µl CTAB 
dan 900 µl ddH2O

Inkubasi suhu 75 C, 5 menit

Tambahkan 4 µl RNAse

Diamkan pada suhu ruang

Tambah 200 µl ethanol

Pindahkan supernatan ke 
GS Column baru

Memindahkan pada column baru

Sentrifuse 8000 rpm, 1 menit

Memindahkan pada column 
baru +500 µl buffer AW2

Sentrifuse 14000 rpm, 3 menit

Pindahkan pada mikrotube baru

Tambah 200  µl buffer 

Inkubasi suhu ruang selama 

Sentrifuse 8000 rpm, 1 menit

pindahkan pada mikrotube  

Diamkan pada suhu ruang, 15 menit

Sentrifus 8000 rpm, 1 
menit

+1000 µl 

Vortex Sentrifuse 8000 rpm, 1 menit

+500 µl 
buffer AW1

0.05 gram jaringan otot 
dimasukkan ke dalam mikrotube 

+ 600 µl DTAB solution

Vortex 5 detik

Inkubasi suhu 75 C, 5 menit

Dinginkan pada suhu ruang
+700 µl 

chlorofom

Vortex 20 detik

Sentrifuse 12000 rpm, 5 menit

Ambil cairan jernih di bagian 
atas, pindah ke dalam 

miktorube baru

+100 µl CTAB 
dan 900 µl ddH2O

Inkubasi suhu 75 C, 5 menit

Dinginkan pada suhu ruang

Sentrifuse 12000 rpm, 10 menit

Buang Supernatan
+150 µl dissolve 

solution

Inkubasi suhu 75 C, 5 menit

Dinginkan pada suhu ruang

Sentrifuse 12000 rpm, 5 menit

Ambil supernatan ke dalam 
mikrotube yang telah berisi 
300 µl ethanol 90% dingin

Vortex

Sentrifuse 12000 rpm, 5 menit

Buang ethanol

+ 200 µl ethanol 70% dingin

Sentrifuse 12000 rpm, 5 menit

Buang ethanol

Keringkan DNA selama 2 jam

Jika sudah kering, 

+200 µl TE buffer

Simpan pada suhu -20 C
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Bagan tahapan amplifikasi menggunakan metode PCR-RAPD 

 

 
Bagan tahapan elektroforesis dengan menggunakan agar 2,5%  

Satu mikrotube reaksi PCR 
dan mikrotube sesuai jumlah 

sampel (telah diberi kode)

My Taq Red  = 25 µl x  jumlah sampel + 1
Primer = 1 µl   x  jumlah sampel  + 1
ddH2O = 23 µl x  jumlah sampel  + 1

Buat reaksi PCR dalam 
satu mikrotube

Larutan PCR dimasukkan 
ke masing-masing 
mikrotube sampel

1 µl DNA sampel dimasukkan 

pada tiap mikrotube sesuai 

kode sampel

Vortex

Mikrotube di masukkan 
ke mesin PCR

Amplifikasi PCR

Denaturasi = 95 C 5 menit
Denaturasi awal = 95 C 15 detik
Annealing = (Tm - 5 C) 40 detik

Extension = 74 C 40 detik
Extension Akhir      = 74 C 1 menit 
Penyimpanan         = 4 C ∞

Larutan Biomic buffer 
untuk elektroforesis

Agar 2.5%
1.5 gram agarose 
+ 60 mL Biomic

buffer

Panaskan di hot plate

1 µl red gel

Tuang pada cetakan

Diamkan hingga keras

Setelah keras, isi masing-masing sumur dengan 
3 µl sampel hasil PCR (sumur petama dan 

terakhir diisi dengan marker 100 bp)

Running elektroforesis 50 volt
160 menit

Setelah selesai, visualisasi DNA 
dibawah UV menngunakan UV 

Transluminator

Ambil gambar
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Lampiran 4. Data skoring hasil amplifikasi sampel ikan kakap putih (Lates calcarifer 
Bloch, 1790) dengan menggunakan tiga primer. 

 

 

 

 

 
Lampiran 4. Hasil amplifikasi DNA ikan kakap putih (Lates calcarifer Bloch, 1790) 

dengan marker 100 bp. TK= sampel ikan kakap putih tipe liar dari Muara 
Sungai Saro‟ Kabupaten Takalar, GI= sampel ikan kakap putih 
domestikasi dari KJA Desa Lawallu Kabupaten Barru 

 

 

Primer OPC-08 
 

OPC-08

TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 GI.11 GI.13 GI.15 GI.16 GI.19 GI.20

2250 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0

1900 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0

1500 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1

750 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

585 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

485 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

375 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

275 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

OPC-13

TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 GI.11 GI.13 GI.15 GI.16 GI.19 GI.20

2910 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

2300 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2063 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1

1900 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

1375 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

1250 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1

1125 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

1000 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0

OPC-19

TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 GI.11 GI.13 GI.15 GI.16 GI.19 GI.20

2625 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0

2250 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

1700 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0

1375 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

1125 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0

900 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

850 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0

750 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

650 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0

600 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0
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Primer OPC-13 
 

 

Primer OPC-19 


